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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pontianak merupakan ibu kota propinsi Kalimantan Barat. Kota ini disebut
juga kota Khatulistiwa karena dilalui garis lintang nol derajat bumi. Kota Pontianak
pertama kali didirikan pada tanggal 23 Oktober 177! oleh Syanf Abdurrahman
Alkadrie, yang dimulai dengan membuka hutan di persimpangan tiga sungai yaitu
sungai Landak, sungai Kapuas Kecil dan sungai Kapuas Besar untuk mendirikan
rumah sederhana, balai dan tempat beribadah. Dan kemudian tempat ini dinamakan
Pontianak. Pada tahun 1778, Syarif Abdwrrahman dikukubkan menjadi Sultan
Pontianak. Berkat kepemiumpinan Syanf Abdurrahman Alkadrie, Kota Pontianak
berkembang men jadi kota Perdagangan dan Pelabuhan,

Nama Pontianak sendini berasal dari bahasa Melayu, yang dipercaya
berkaitan dengan kisah Syarif Abdwrahman yang sering diganggu oleh hantu
kuntilanak saat belisn menyusuri sungai Kapuas. Menpurut cerita, Syarif
Abdurrahman terpaksa melepaskan tembakan meriam untuk mengusir hanm itu
sekaligus menandakan d mana meriam itu jatuh, maka di sanalah wilayah
kesultanannya didirikan. Peluru meriam itu jatuh di dekat persimpang Sungai
Kapuas dan Sungai Landak, yang kmi dikenal dengan nama Kampung Beting.

http://id wikipedia.org/wiki/K.ota Pontianak

Masyarakat etmis Cina di Pontianak lebih sering menggunakan K fien
atau dalam bahasa Mandarin ® 8 (Pimyinc Kindidn) uwntuk menyebutkan
Pontianak. Kaita K/mn Tien dapai diartikan sebagai tempat pemberhentian atau
persmggahan. Hal i dikarenakan persimpangan sungai Kapuas dan sungai Landak

sangat stralegs sebagai jalur perdagangan dan hilir (luar Kalimantan) menuju hulu
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(pedalaman), dan juga sebagai daerah pemberhentian kapal-kapal pedagang yang
hendak berlindung dari badai dan ombak besar di Laut Cina Selatan. Di masa

sekarang, Pontianak merupakan kota pelabuhan terbesar di Kalimantan.

Mayoritas adalah masyarakat etnis Cina yang tinggal di Kota Pontianak ini
ada sekitar 31%, disusul dengan masyarakat etnis Melayn, Bugis, Madura dan
Dayak. Populasi masyarakat etnis Cina di Pontianak ini antara lain berasal dari
suku Hakka (Khe), Hokkian dan Tiochiu. Masyarakat Kota Pontianak yang beretnis
Cina memiliki peran yang cukup besar dalam kepiatan perekonomian di Kota
Pontianak, karena sebagian besar pedagang atau pemilik toko-toko yang ada
merupakan warga keturunan Cina. Hal ini dapat dilihat pada dua kawasan pecinan,
yakni di Jalan Gajah Mada dan Tanjung pura, lokasi aktivitas pertokoan di Kota
Pontianak ni merupakan urat nadi perekonomian di Kota Pontianak yang mayortas
pemiliknya adalah warga keturunan Cina. Sehingga setiap ada perayaan atau
fizstival besar dari warga keturunan Cina, seperti perayaan tahun baru imlek, Cap

Goh Meh 1% i kedua jalan ini pasti menjadi pusat keramaian.

Kebudayaan Cina yang masih diikuti adalah ritual turun menurun yang
masih dilakukan oleh masyarakat Cina yang ada di Pontianak yaitu Fesfival
QOingming # ¥75 yaitu hari raya membersihkan kuburan atau yang biasa disebut
orang hokkien dengan sebutan Ceng Beng. Ritual ini merupakan acara tahunan bagi
masyarakat Cing untuk bersembahyang dan berziarah ke kuburan para leluhur

mereka.

Ketika ter jadi konflik saudara di Cina, semakin banyak imigran-imigran asal
Cina yang datang menuju ke Kalimantan Barat dari tahun 1921 hingga 1929.
Menurut Heidhus (M.D La Ode, 20112:123), orang Cina mulal meng unjung dan
menetap di Kalimantan Barat pada pertengahan abad ke-18 sebagai penambang
emas. Pada saat itu orang Cina di Kalimantan Barat memeluk kepercayaan
Konghucu dan Buddha. Proses pembauran antara orang Cina dengan etnis lain di

Indonesia terjadi cepat karena ada asimilast secara kulwral, yaitu melalui
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amalgamasi biologis (perkawinan campuran) dan konversi agama ke agama lokal

(Fatmawati, 2002:5).

Jejpk dan awal mula kedatangan orang Cina di Pontianak membangun hidup
masih bisa dilihat sampai sekarang. Ada dua tempat ibadah tertua, satu klenteng
dan satz lagi bangunan pertemuan dengan altar di dalamnya terletak persis di
pinggir sungai dan di klentengnya juga terdapat lambang penghormatan untuk dewi

samudera.

Klenteng tertua tersebut adalah Klenteng Tian Hou Gong K & B
(Bodhisatva Karaniya Metta), yang terletak di Jalan Sultan Muhammad, Kelurahan
Mariana, Kecamatan Pontianak Kota, Kota Pontianak, Kalimantan Barat. Klenteng
yang dibangun pada tahun 1829 ini bahkan telah ditetapkan sebagai bangunan cagar
budaya.

1.2. Rumusan Masalah

Dalamn penulisan ini, pembahasan akan difokuskan tentang Klenteng Tian
Hou Gong, Klenteng Tiam Hou Gong menjadi salah satu bangunan penting di
kawasan sekitar Sungai Kapuas. Sebagai satw klenteng tertua di Pontanak, klenteng
ini juga dijadikan sebagai pusat kegiatan keagamaan masyarakat di sekitar Sungai
Kapuas dan kota Pontianak.

Berdasarkan latar belakang masalah maka rumusan masalah yang dibahas

dalam penelitian ini adajfah :
1. Bagaimana sejarah berdirinya klenteng 7ian Hou Gong?
2. Ada berapa bagian dalam bangunan klenteng 7ian Hou Gong?

3. Dewa-dewi apa saja yang ada di klenteng Yian Hou Gong?
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4. Kegiatan apa saja yang biasanya dilaksanakan di Klenteng Tian FHou
Gong?

1.3. Ruang Lingkup Masalah

Ruang lingkup masalah akan dibatasi dengan beberapa masalah, seperti sejarah
berdirinya klenteng, ciri khas dari kienteng, kegiatan yang ditaksanakan di klenteng
dan menjetaskan dewa dewi apa saj yang ada di klenteng Tia? Hou Gong. Wilayah
penelitian akan dibatasi di kota Pontianak, Kalimantan Barat.

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan dan penelitian im adalah untuk mengetahui sejarah berdirinya
klenteng 7ian Hou Gong dan mendeskripsikan dewa-dewi apa saj yang berada di

dalamnya. Serta menjelaskan kegiatan yang dilaksanakan di klenteng.

15 Metode Penelitian

Metode yang akan digunakan dalam penulisan ini adalah metode yang bersifat
deskriptf dan bersifat menerangkan, Penulis juga menggunakan metode tinjauan
pustaka dan metode lapangan. Metode tinjauan pustaka yang penulis gunakan
adalah mengumpulkan data melalui sumber-sumber yang didapat dari buku,
majalah, koran, dan sumber dari internet. Metode lapangan akan dilakukan dengan
mengunjungl Klenteng Tian Hou CGong yang terletak di Pontianak, Kalimantan

Barat.

Tekmk pengumpulan data akan dilakukan dengan cara pengamatan secara
langsung dan wawancara dengan pengurus klenteng Tian Hou Gong yang

merupakan objek penehtian.
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1.6 Sistematika Penyusunan Skripsi
o BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
1.2 Perumusan Masalah
1.3 Ruang Lingkup Masalah
1.4 Tujuan Penelitian
1.5 Metode Penelitian
1.6 Sistematika Penulisan

1.7 Sistem Ejan

o BAB Il PENGERTIAN KLENTENG SECARA UMUM
2.1 Pengerttan Umum Klenteng
2.2 Perbedaan Klenteng dan Vihara
2.2.1 Pengertian Klenteng
2.2.2 Pengertian Vihara
2.3Awal Mula Nama-nama Klenteng
2.4 Arsitektur Bangunan Xlenteng Secara Umum

2.5 Omamen Dalam Bangunan Klenteng

2.6 Kepercayaan Masyarakat Cina
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e BAB Il SEJARAH KLENTENG TIAN HOU GONG
3.1 Sejarah Klenteng Tian Hou Gong
3.2 Bangunan Klenteng Tian Hou Gong
3.3 Hiasan dalam Klenteng Tian Hou Gong
3.4 Dewa-dewi yang ada di Klenteng Tian Hou Gong
3.5 Perayaan dan Sembahyang yang dilakukan dalam Klenteng
Tian Hou Gong

3.6 Pengunjung Klenteng Tian Hou Gong

e BAB IV Kesimpulan

4.1. Kesimpulan

1.7 Sistem Ejaan

Dalam skripsi ini, penulis akan menggunakan ejaan Hanyu Pinyin, Hakka,
Hokkian, dan Tiociu. Setiap tulisan hanyu pinyin disertai hanzi hanya untuk

pertama kah saja. Istilah yang sudah populer dibiarkan seperti ashnya.
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